BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berbicara tentang seksualitas, maka pandangan orang-orang hanya akan
tertuju pada ide-ide atau imajinasi erotis perihal permainan di atas ranjang antara laki-
laki dan perempuan, gambar-gambar yang memunculkan gairah seksual, dan video-
video atau film yang menampilkan persenggamahan. Selain itu seksualitas juga
merupakan suatu hal yang tabu untuk dibicarakan kepada anak-anak atau pun para
remaja yang sedang berada pada fase pertumbuhan. Hal ini bertitik tolak dari
ketakutan para orang tua atau pun orang dewasa lainnya sebab menganggap mereka
belum cukup umur dan bisa salah langkah dalam memahami makna seksualitas di
dalam hidup mereka. Hal ini dikarenakan pemahaman orang tua atau kalayak umum
yang mengkonotasikan kata seksualitas hanya sebatas pada gambar, tayangan-
tayangan dan pertunjukkan erotis atau yang berhubungan dengan ketelanjangan yang
memunculkan nafsu birahi seseorang.

Media komunikasi elektronik pada dasarnya diciptakan untuk membantu dan
memudahkan kerja manusia terutama dalam berkomunikasi dengan orang lain atau
kelompok di tempat yang berbeda. Selain itu, media komunikasi elektronikadalah
sarana untuk mencari dan menemukan informasi-informasi tentang dunia, sebagai

sarana pembelajaran dan lain-lain. Remaja sebagai sekelompok massa yang menjadi
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pengguna terbanyak sarana komunikasi eletronik harus dibimbing dan dikontrol oleh
orang tua, para guru, Gereja dan pemerintah. Melihat kenyataan bahwa segala sesuatu
yang baik dan buruk dapat dengan mudah diakses lewat media komunikasi elektronik
yang merupakan pilihan utama kehidupan remaja saat ini. Maka fungsi control harus
diperketat demi kelangsungan perkembangan seksualitas remaja. Sebab, dalam
penggunaannya ada yang memanfaatkannya untuk hal-hal yang positif, tetapi ada
juga yang malah memanfaatkan media komunikasi elektronik demi hal-hal yang
negatif.

Pengaruh positif yang muncul bagi kehidupan remaja melalui media
komunikasi elekronik ialah semangat belajar yang tinggi dan menemukan banyak
teman. Remaja yang dipenuhi oleh rasa untuk mengetahui banyak hal, membuat
mereka bereksplorasi dengan mencari tambahan pengetahuan lewat media elektronik,
misalnya untuk mempelajari bahasa-bahsa asing, atau lewat aplikasi android yang
juga menjadi penunjang belajar anak, yaitu “Ruang Guru”. Juga para remaja bisa
menemukan banyak teman dalam dunia sosail media.

Sedangkan pengaruh negatif dari penggunaan media komunikasi elektronik
ialahmenurunkan nilai etika dan moral remaja,di mana pengaksesan situs-situs
pornografi mempengaruhi pola tingkah laku remaja sehinga mereka terjerumus ke
dalam lingkup kehidupan seks bebas yang berujung pada kehamilan di luar nikah dan
kegiatan aborsi, serta kecanduan dengan media komunikasi eletronik yang membut
mereka menjauhkan diri dengan dunia luar dan lebih nyaman dengan dunia sosial

media yang bagi mereka, lebih mengerti akan semua masalah hidup mereka.
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5.2. Saran

Dunia yang semakin sempit dengan hadirnya media komunikasi elektronik
tentunya sangat membantu manusia dalam kehidupannya. Jarak yang jauh terasa
dekat lewat dunia virtual yang dihadirkan dalam media komunikasi elektronik,
banyak informasi yang bisa didapat dalam hitungan detik dan masih banyak lagi
keunggulan serta kegunaan yang sudah dirasakan dengan hadirnya media komunikasi
elektronik. Remaja sebagai masa eksplorasi dalam kehidupan manusia menjadi satu
fase pertumbuhan yang harus diperhatikan akibat maraknya penggunaan media
komunikasi elektronik. Hal ini menjadi tugas yang cukup sulit karena media
komunikasi elektronik menyajikan nilai-nilai positif yang membantu remaja dalam
perkembangan seksulitasnya, tetapi ada pula yang justru berdampak negatif bagi
perkembangan seksualitas remaja.

Ada pun tugas yang harus diemban oleh orang-orang atau lembaga yang

sangat bertanggung jawab dalam kehidupan seksualitas remaja ialah;

1. Orang Tua/Keluarga: orang tua dan keluarga sangat diharapkan untuk
mengontrol kehidupan anak terutama dalam penggunaan media
komunikasi elektronik serta melakukan tindakan penyadaran secara terus
menerus. Sebab dilihat dari banyaknya kasus yang terjadi, orang tua
seakan-akan tidak ambil pusing atau justru malah membiarkan remaja asik
dengan dunianya sendiri tanpa ada pengontrolan yang berskala pada diri

anak-anak remaja.
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2. Guru/Sekolah: para guru dan lembaga pendidikan tentunya mempunyai
tanggung jawab yang besar. Dari pada itu sangat diharapkan agar para
guru dan sekolah selalu mengajarkan nilai-nilai etika dan moral pada
peserta didik, serta membuat peraturan yang tegas perihal penggunaan
media komunikasi di sekolah sebagai efek jerah.

3. Gereja: gereja merupakan salah satu lembaga iman yang selalu beridir
paling depan dalam membelah kebenaran dan menyuarakan nilai-nilai
etika dan moral. Untuk itu sangat diharapkan agar Gereja mampu
membantu remaja dalam pengembangan iman dengan mengadakan
kegiatan-kegiatan kerohanian dalam rangka penanaman iman, nilai etika
dan moral.

4. Pemerintah: sangat diharapkan bila pemerintah mendukung segala
kegiatan yang berkaitan ekonomi kreatif anak, dan memfasilitasi kinerja
belajar anak dengan media elektronik, serta mengontrol pencarian situs-
situs dewasa atau tayangan-tayangan yang mempengaruhi perkembangan

seksualitas remaja.
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